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Abstrak: Pendidikan karakter adalah proses pembelajaran untuk membentuk karakter baik dan 

berkualitas. Salah satu nilai karakter yang perlu dikembangkan yakni karakter disiplin dan 

religius. Nilai karakter disiplin dan religius sangat penting dimiliki oleh seorang manusia lebih-

lebih peserta didik agar kemudian muncul nilai-nilai karakter yang baik lainnya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam 

menumbuhkembangkan karakter disiplin dan religius siswa, faktor pendukung dan 

penghambat sekolah dalam menumbuhkembangkan karakter disiplin siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Sumber data terdiri dari sumber 

data primer dan sekunder. Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan waka 

kesiswaan. Teknik pengumplan data menggunakan Teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Uji keabsahan datanya yaitu trianggulasi teknik, sumber dan waktu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk upaya sekolah dalam menumbuhkembangkan 

karakter disiplin siswa melalalui program berupa penerapan budaya 3S yang dilaksanakan di 

depan gerbang pada pagi hari, kegiatan literasi mengaji yang dilaksanakan setiap pagi, dan 

sholat zuhur berjamaah yang dilaksanakan dari hari Senin sampai hari Kamis. Adapun factor 

pendukungnya adanya sarana dan prasarana, sumber daya manusia (SDM) dan kesadaran siswa 

akan pentingnya kedisiplinan kemudian faktor penghambatnya yakni lingkungan keluarga dan 

lingkungan sosial. Adapun dampak dari pengimplementasian program sekolah dalam 

menumbuhkembangkan karakter disiplin adalah terdapat perubahan yang terjadi pada 

keseharian siswa terlebih-lebih pada karakter  
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PENDAHULUAN | INTRODUCTION 

Pendidikan merupakan proses belajar mengajar yang berlangsung di sebuah lembaga 

pendidikan formal mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah atau bahkan lebih tinggi, 

seperti halnya dari jenjang sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah 

menengah atas (SMA) dan pendidikan tinggi. Tujuan pendidikan adalah memberikan 

pengetahuan, keterampilan, nilai dan pengalaman yang diperlukan untuk mengembangkan 

potensi diri dan kehidupan di masa depan. Selain itu juga, pendidikan memegang peranan 

penting dalam pembentukan karakter siswa seperti disiplin, tanggung jawab, kerja keras, dan 
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lainnya. Karena pendidikan sekolah sangat penting untuk perkembangan fisik, emosional, 

sosial, dan intelektual siswa. 

Menurut Ependi (Khoiriah et al. 2023) pedidikan berfungsi sebagai sarana untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang tidak hanya berilmu akan tetapi memiliki karakter 

yang mencerminkan jati diri bangsa Indonesia, berakhlak mulia, berbudi luhur, dan dapat 

tercermin melalui pendidikan karakter. Dalam rangka mewujudkan pendidikan karakter 

diperlukan kerjasama yang baik antar komponen pendidikan baik pendidikan formal, non 

formal, maupun informal baik yang tercipta dalam lingkungan sekolah, keluarga, maupun 

lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan pengertian tersebut pendidikan berarti suatu kegiatan terencana yang 

menimbulkan kegiatan pembelajaran agar seseorang dapat mengembangkan dirinya untuk 

memenuhi kebutuhannya dalam hidup bermasyarakat yang berlandaskan pancasila yang 

ditempuh melalui jalur pendidikan formal, non formal, atau informal. Hal tersebut dijelaskan 

oleh (Sujana 2019) bahwa pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mewujudkan terciptanya manusia berkualitas sesuai dengan nilai-nilai budaya bangsa dan 

pancasila melalui proses yang berkelanjutan, sehingga setiap warga Negara memiliki bekal 

untuk memperbaiki kualitas hidupnya agar lebih baik lagi.  

Salah satu nilai karakter yang perlu dikembangkan yakni disiplin. Nilai karakter disiplin 

sangat penting dimiliki oleh seorang manusia lebih-lebih peserta didik agar kemudian muncul 

nilai-nilai karakter yang baik lainnya. Pentingnya penguatan nilai karakter disiplin didasarkan 

pada alasan bahwa pada saat sekarang ini banyak perilaku menyimpang yang berkaitan dengan 

norma kedisiplinan. Perilaku tidak disiplin yang dimana contohnya yakni datang sekolah tidak 

tepat waktu, keluar keluyuran pada saat jam pembelajaran, menggunakan seragam tidak sesuai 

hari dan lain sebagainya. Adanya perilaku melanggar tersebut menunjukkan bahwa belum 

adanya kesadaran dari siswa untuk berprilaku disiplin terhadap aturan-aturan yang telah 

ditetapkan oleh sekolah.  

Berdasarkan hasil observasi awal penulis di SMAN 1 Brang Rea pada tanggal 21 Mei 

2024, bahwa kebanyakan siswa belum menunjukkan karakter disiplin yang baik. Hal ini dapat 

diketahui dari kondisi siswa setiap hari kurang menggunakan waktu dengan baik yang dimana 

lebih cenderung menggunakan waktu untuk bermain dengan temannya, menggunakan waktu 

kosong untuk berkeliaran di luar lingkungan sekolah, tidak tepat waktu dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran, memainkan HP pada saat jam pembelajaran, suka bolos pada saat jam 

pembelajaran kosong, tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru sehingga karakter 

disiplin siswa yang kurang baik ini menjadi sebuah kebiasaan.  

Diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 21 Mei 2024 dengan 

pihak sekolah menjelaskan kenyataan menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa sangatlah 

kurang, lebih-lebih pada saat jam pembelajaran berlangsung. Masih ada siswa yang kurang 

disiplin pada saat belajar seperti siswa kurang santun dalam berbahasa menyampaikan 

pendapat, siswa tidak menghormati orang lain saat kegiatan pembelajaran berlangsung, tidak 

serius mendengar penjelasan dari guru, siswa sering terlambat masuk kelas dan ribut pada saat 

pembelajaran.    

Dalam konteks itulah peneliti ingin lebih lanjut dalam hal mengeksplorasi upaya-upaya 

yang dilakukan oleh sekolah dalam menumbuhkembangkan karakter disiplin siswa. Dengan 

memahami upaya yang dilakukan serta faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh 

sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang 

bagaimana menumbuhkembangkan kedisiplinan siswa. Berdasarkan uraian latar belakang 

masalah di atas tersebut, maka penulis tertarik ingin  melakukan penelitian yang berjudul 
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“Upaya Sekolah Dalam Menumbuhkembangkan Karakter Disiplin dan karakter religius siswa 

di SMAN 1 Berang Rea”. 

  

METODE | METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Sumber data 

terdiri dari sumber data primer dan sekunder. Informan dalam penelitian ini adalah kepala 

sekolah, guru dan waka kesiswaan. Teknik pengumplan data menggunakan Teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan datanya yaitu trianggulasi teknik, 

sumber dan waktu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN | RESULTS AND DISCUSSION 

Berangkat dari data hasil penelitian, maka diperoleh data terkait dengan upaya 

sekolah dalam menumbuhkembangkan karakter disiplin dan religius siswa di SMAN 1 

Brang Rea Sumbawa Barat. Data-data tersebut kemudian dianalisis menggunakan teknis 

analisis data kualitatif. Setelah dianalisis, maka data hasil dari penelitian ini akan paparkan 

sebagai berikut:  

1. Upaya Sekolah Dalam Menumbuhkembangkan karakter Disiplin dan Religius Siswa 

 

Upaya merupakan usaha atau ikhtiar untuk mencapai suatu tujuan, memecahkan 

persoalan dan mencari jalan keluar. Sedangkan dalam Kamus Etismologi, kata upaya 

memiliki arti yaitu yang didekati atau pendekatan untuk mencapai suatu tujuan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa upaya adalah bagian dari peranan yang harus dilakukan oleh 

seseorang dalam mencapai tujuan tertentu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan upaya sekolah dalam menumbuhkembangkan karakter disiplin siswa SMA 

Negeri 1 Brang Rea yaitu memprogramkan kegiatan yang dapat memberikan stimulus awal 

sehingga karakter disiplin bisa terwujud, terlihat dari data hasil observasi dan wawancara 

dengan pihak sekolah menunjukkan kegiatan yang di programkan oleh pihak sekolah 

dilaksanakan secara rutin setiap hari, terbukti hasil wawancara kepala sekolah dan beberapa 

guru memberikan penguatan akan pentingnya program kegiatan ini dalam 

menumbuhkembangkan karakter disiplin dan religius siswa SMA Negeri 1 Brang Rea yaitu: 

a. Penerapan Budaya 3S (Senyum, Sapa dan Salam) 
 

Melihat sangat pentingnya penerapan pendidikan karakter, maka pendidikan 

karakter begitu gencar menjadi sorotan di berbagai kalangan negeri ini. Bahkan Nadiem 

Makarim selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengutamakan 

pendidikan karakter. Hal itu dianggap penting karena kemajuan bangsa salah satu faktor 

yang menentukannya adalah bagaimana karakter dari manusia yang keluar dari system 

pendidikan di Indonesia.  

Hal itu menunjukkan bahwa semua kalangan berharap generasi muda di masa depan 

bukan hanya seseorang yang luar biasa secara pengetahuan dan keterampilan saja, tetapi 

juga seseorang yang menyadari nilai luhurnya sebagai manusia yang diharuskan memiliki 

tutur kata, sikap dan perilaku yang sesuai dengan etika dan moral yang berlaku baik 

dilingkungan rumah, masyarakat lebih-lebih lingkungan sekolah. Oleh karena itu sekolah 

melakukan berbagai upaya dalam menumbuhkan karakter siswa salah satunya karakter 

disiplin dengan menerapkan budaya 3S (senyum, sapa, salam). 

Senyum adalah ungkapan wajah yang bisa memberikan kesan hangat, ramah, dan 

sopan kepada orang lain. Salam dan sapa biasanya dilakukan dengan cara menyapa dan 
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memberikan tanda penghormatan seperti berjabat tangan, aggukan kepala dan sebagainya. 

Senyum salam dan sapa menunjukkan niat baik dan merupakan tindakan sosial yang umum 

dilakukan dalam lingkungan sekolah termasuk dalam konteks professional, sosial, dan 

lainnya. Budaya senyum, sapa dan salam ini telah terlaksana dengan baik oleh sekolah SMA 

Negeri 1 Brang Rea didukung oleh kesadaran seluruh warga sekolah yang diperoleh melalui 

pembiasaan dilakukan setiap hari. Setiap pagi guru berdiri di depan gerbang sekolah untuk 

menyambut kedatangan siswa, hal ini menjadi kebiasaan yang senantiasa menjadi budaya 

sekolah dalam rangka mewujudkan budaya 3S. Tidak hanya itu, kegiatan 3S tersebut dapat 

menanamkan sikap kedisiplinan pada guru dan juga siswa untuk datang tepat waktu. 

Budaya 3S tidak hanya ditunjukkan melalui penyambutan yang dilakukan oleh guru 

di depan gerbang sekolah saja akan tetapi budaya ini juga diterapkan siswa di dalam kelas 

yang ditunjukkan dengan menyambut atau memberikan salam kepada guru saat memasuki 

kelas sebelum mulai kegiatan belajar mengajar dan dilanjutkan dengan berdo’a sebelum 

belajar. Budaya 3S yang diterapkan secara tidak langsung mampu dapat membentuk 

karakter disiplin dan karakter lainnya pada peserta didik (Cahyaningrum dkk., 2017). 

Kegiatan 3S ini dapat membentuk karakter disiplin siswa dalam hal disiplin terhadap waktu, 

kerapian, dan sebagainya. Karena kegiatan tersebut dilaksanakan di depan gerbang sekolah 

dimulai dari pukul 07:00-07:30 WITA. Hubungan program kegiatan 3S ini terhadap 

karakter disiplin siswa yakni guru terlebih dahulu memeriksa kerapian siswa yang tidak 

memasukkan baju dan tidak menggunakan sepatu. Siswa yang terlambat memasuki 

lingkungan sekolah akan diberi hukuman berdiri di lapangan sekolah dan membersihkan 

toilet. Dengan program tersebut dapat memberikan perubahan terhadap karakter siswa di 

SMA Negeri 1 Brang Rea. 

b. Kegiatan Literasi Mengaji 

Kegiatan membaca Al-Qur’an merupakan salah satu rutinitas yang dilaksanakan 

sekolah sebelum proses belajar mengajar dimulai. Dengan adanya literasi mengaji ysng 

dilaksanakan di sekolah merupakan upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk 

membentuk karakter siswa. Kegiatan literasi mengaji yang dilakukan setiap hari disekolah 

sebelum jam pelajaran merupakan suatu hal yang tidak mudah dilakukan, namun ketika hal 

ini dilakukan secara terus menerus akan melatih kedisiplinan siswa dalam membaca Al-

Qur’an secara rutin. 

Kegiatan literasi mengaji ini dilaksanakan pada pagi hari selama 30 menit mulai dari 

pukul 07:30 – 08.00 WITA. Kegiatan ini dilaksanakan di musholla sekolah SMA Negeri 1 

Brang Rea yang dipandu oleh beberapa guru sesaui jadwal. Kegiatan ini dapat 

menumbuhkembangkan karakter disiplin siswa karena siswa diajarkan untuk tepat waktu 

dalam melaksanakan kegiatan literasi mengaji sesuai waktu yang ditentukan, apabila 

terdapat siswa yang terlambat dalam mengikuti kegiatan literasi mengaji maka akan 

diberikan sanksi dengan dipisahkan tempat duduknya dengan teman yang tepat waktu. 

Setelah kegiatan literasi mengaji selesai, guru memberikan sanksi kepada siswa yang 

terlambat berupa membersihkan musholla dan toilet.  

Karakter disiplin dapat ditanamkan melalui pemberian sanksi kepada siswa untuk 

memberikan kesadaran dalam melaksanakan kegiatan dengan tepat waktu, hal ini sejalan 

dengan pendapat Faridah (Indriani 2020) ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh pihak 

sekolah dalam hal menumbuhkembangkan karakter disiplin siswa salah satunya 

pembelajaran penyadaran, pembelajaran penyadaran tidak akan menghambat pembelajaran 

siswa tidak tertinggal dalam mengikuti proses belajarnya. Sikap guru dalam memberikan 

sanksipun sudah baik, guru memberikan hukuman dengan cara yang ramah dan baik. Beliau 

berpendapat bahwa siswa akan senang ditegur oleh gurunya apabila ada kata-kata yang baik. 

Banyak siswa yang ketika dimarahi oleh guru, justru ia tidak senang karena sikap guru yang 

kasar, jadi dari hal tersebut tidak bisa menyelesaikan permasalahan. 



Kemas Arjuna Inayatullah, Mohammad Mustari, Muh. Ismail. 

34 | SALUT: Journal of Social and Education. ©️2024 

 

c. Sholat Zuhur Berjamaah 

Sholat zuhur berjamaah ini dilaksanakan oleh siswa yang beragama islam setiap hari 

Senin sampai hari Kamis. Setiap siswa diwajibkan untuk membawa alat sholat masing-

masing, bagi siswa perempuan diwajibkan membawa mukenah dan siswa laki-laki 

diwajibkan membawa kopiah. Kegiatan sholat zuhur berjamah ini dapat 

menumbuhkembangkan karakter disiplin siswa dalam hal waktu yang sudah ditentukan oleh 

sekolah dalam melaksanakan sholat dan juga kedisiplinan siswa dalam membawa yang 

sudah diwajibkan. Kegiatan sholat zuhur berjamaah memiliki jadwal masing-masing kelas 

berupa menyiapkan tempat sholat sekaligus adzan.   

Karakter disiplin dapat ditanamkan melalui pembiasaan salah satunya dengan 

mengikuti suatu kegiatan dengan tepat waktu, hal ini sejalan dengan Permendikbud No 20 

Tahun 2018 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter Pada Suatu Pendidikan Formal, 

dijelaskan bahwa “penguatan pendidikan karakter dilaksanakan dimulai pendekatan 

berbasis budaya sekolah yang harus dilakukan dengan: a) menekankan pada kebiasaan nilai-

nilai utama dalam keseharian sekolah, b) memberikan keteladanan antar semua elemen 

sekolah, c) melibatkan seluruh pemangku kepentingan pendidikan sekolah, d) membangun 

dan mematuhi segala norma, peraturan, dan tradisi sekolah, e) mengembangkan keunikan, 

keunggulan, dan daya saing sekolah sebagai ciri khas sekolah, dan f) memeberikan ruang 

yang luas kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi melalui kegiatan-legiatan 

yang bermanfat seperti halnya kegiatan literasi.” 

 Karakter disiplin dari siswa bertujuan untuk membantu menemukan diri, 

mengatasi dan mencegah timbulnya masalah disiplin, serta berusaha menciptakan suasana 

yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran sehingga mereka 

menaati peraturan yang ditetapkan. Sejalan dengan pendapat (Supiana et al., 2019) 

pendidikan karakter disiplin bertujuan untuk menghindarkan peserta didik dari prilaku-

prilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku di lingkungan sekolah, 

masyarakat serta menghindarkan peserta didik dari dampak negatif kemajuan teknologi. 

Oleh karena itu, semua pihak elemen sekolah tidak hanya menekankan peserta didik pada 

aspek pengetahuan saja namun semua aspek sikap moral/karakter juga diikut sertakan untuk 

dikembangkan sehingga peserta didik tidak hanya memiliki pengetahuan saja tetapi juga 

memiliki sikap serta moralitas yang baik salah satunya adalah karakter disiplin. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Sekolah Dalam Menumbuhkembangkan Karakter   

Disiplin dan Religius Siswa  

Faktor yang menjadi pendukung upaya sekolah dalam menumbuhkembangkan 

karakter disiplin siswa merupakan faktor yang dapat menjadi pemacu sekaligus pendorong 

siswa menjadi lebih baik/taat dalam menjalankan kegiatan sehari-hari. Sedangkan faktor 

penghambat merupakan faktor yang dapat menghalangi dan menjadi kendala dalam 

menumbuhkembangkan karakter disiplin siswa. Adapun faktor yang menjadi pendukung 

sekolah dalam menumbuhkembangkan karakter disiplin siswa yaitu; adanya sarana dan 

prasarana, ketersediaan sumber daya manusia (SDM) dan kesadaran siswa akan pentingnya 

kedisiplinan. Sedangkan faktor penghambat sekolah dalam menumbuhkembangkan karakter 

disiplin dan religius siswa yaitu; Lingkungan keluarga dan lingkungan sosial. 

1 Faktor Pendukung 

a. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor pendukung dalam 

menumbuhkembngkan karakter disiplin siswa yakni adanya ketersediaan Al-Qur’an sebagai 

penunjang kegiatan literasi mengaji dengan syarat mereka wudhu terlebih dahulu sebelum 

kegiatan berlangsung. Hal ini untuk melatih kedisiplinan siswa ketika akan memegang kitab 

suci Al-Qur’an harus dalam keadaan suci yaitu dengan cara berwudu terlebih dahulu. 
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 Ketersediaan sarana dan prasarana dapat menunjang berjalannya kegiatan Penanaman 

karakter disiplin siswa dalam hal adanya sarana dan prasarana berupa AL-Qur’an dalam 

kegiatan literasi mengaji. Karena pada sebelumnya sekolah tidak menyediakan sarana dan 

prasarana berupa AL-Qur’an dalam kegiatan literasi mengaji, dengan hal tersebut banyak 

siswa yang tidak membawa dengan berbagai alasan sehingga kegiatan tersebut tidak berjalan 

secara efektif. Dengan adanya sarana dan prasarana berupa AL-Qur’an dapat 

menumbuhkembangkan karakter disiplin siswa dalam hal tepat waktu dalam melaksanakan, 

tertib pada saat berjalannya kegiatan. Bagi siswa yang tidak ikut serta dalam mengikuti 

kegiatan atau telat akan diberikan sanksi berupa dipisahkan tempat duduk dengan siswa yang 

mengikuti kegiatan, membersihkan musholla setelah kegiatan dan membersihkan sampah di 

area lingkungan sekolah. Ketersediaan sarana dan prasarana dalam pendidikan untuk 

melanjutkan suatu lembaga pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan, hal ini juga 

menjadi tolak ukur mutu sekolah sesuai dengan perkembangan ilmu pengpengetahuan dan 

teknologi yang kompleks (Habibah & Afriansyah, 2019). Oleh karena itu ketersediaan dan 

fasilitas sarana dan prasara dalam hal menumbuhkembangkan karakter disiplin siswa di SMA 

Negeri 1 Brang Rea sangat penting dalam mensukseskan program tersebut. 

 

b. Ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Suatu sekolah sebagai sebuah organisasi memiliki tujuan tertentu, seperti yang telah 

dituangkan dalam visi, misi dan tujuan sekolah. Guna mencapai tujuan tersebut diperlukan 

pengelolaan dari seluruh sumber daya yang dimiliki, termasuk sumber daya manusia 

(personalia). Salah satu peran seseorang kepala sekolah adalah sebagai manajer di sekolah, 

yang memiliki peran sangat strategis dalam menentukan mekanisme manajemen atau 

pengelolaan sumber daya manusia, khususnya guru dan tenaga tenaga administrasi. 

Kepala sekolah harus mampu mengelola sumber daya manusia yang ada dengan baik. 

Hal ini sangat penting dilakukan oleh kepala sekolah karena guru dan tenaga administrasi 

merupakan ujung tombak keterlaksanaan kegiatan atau program sekolah dalam hal 

menumbuhkembangkan karakter disiplin siswa. Dengan adanya ketersediaan sumber daya 

manusia (SDM) di SMA Negeri 1 Brang Rea kegiatan atau program yang telah ditetapkan 

oleh sekolah dapat terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dijelaskan berdasarkan hasil 

wawancara peneliti di SMA Negeri 1 Brang Rea bahwa semua pihak sekolah mendapatkan 

jadwal masing-masing untuk menyambut siswa di depan gerbang sekolah, dan ikut 

membersamai siswa pada saat kegiatan literasi mengaji. 

 

c. Kesadaran Siswa Akan Pentingnya Kedisiplinan 

Kesadaran itu muncul dari niat dalam hati untuk berubah. Seperti halnya dengan 

disiplin yang sebenarnya muncul dari dalam diri masing-masing individu. Siswa yang sudah 

memiliki kesadaran dalam dirinya akan mengerti perilaku mana yang diperbolehkan dan yang 

dilarang. Hal ini sejalan dengan pernyataan bapak H. Tahir selaku kepala sekolah SMA 

Negeri 1 Brang Rea yang menyatakan bahwa siswa kalau terlalu sering diingatkan akan bosan 

maka akan dipengaruhi oleh teman-temannya yang baik dan disiplin. Siswa yang suka keluar, 

bolos, karena banyak teman-temannya yang baik jadi mereka ter erosi mengikuti yang baik. 

Tentu saja dibalik itu ada siswa yang memang selalu membutuhkan perhatian dari guru, 

sekolah dll sehingga dia memiliki karakter atau sifat yang berbeda dari temannya yang lain, 

tetapi itu adalah bumbu-bumbu dari karakter yang lain.   

Salah satu nilai karakter yang perlu ditanamkan dalam diri siswa adalah karakter 

disiplin. Hal ini sejalan dengan pendapat (Susanto, 2017) disiplin adalah adanya kesediaan 

untuk mematuhi ketentuan/peraturan-peraturan yang berlaku, kepatuhan disini bukanlah 

karena paksaan, tetapi kepatuhan atas dasar kesadaran tentang nilai dan pentingnya mematuhi 

peraturan-peraturan itu. Disiplin menunjukkan suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 
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melalui proses serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 

kesetiaan, keteraturan dan ketertiban (Sumantri & Munthe, 2023).  

 

2 Faktor Penghambat 

a. Lingkungan Keluarga 

Dalam lingkungan sehari-hari seseorang akan berinteraksi dengan lingkungan. 

Lingkungan tersebut dapat berupa lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat, 

lingkungan tersebut akan memberikan pengalaman yang dapat berpengaruh terhadap 

perubahan tingkah laku dan prestasi seseorang. Sebelum anak mengenal lingkungan sekolah 

dan masyarakat, keluargalah yang pertama dijumpainya. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara bahwa kenyataannya faktor keluarga menjadi faktor pengahmbat sekolah dalam 

menumbuhkembangkan karakter disiplin siswa. Sebagian siswa yang terlambat masuk 

sekolah karena tidak tinggal bersama kedua orang tuanya melainkan tinggal bersama nenek 

yang sehingga tidak terlalu di urus bahkan ada juga siswa yang berjualan pada malam hari 

membantu orang tuanya. 

Lingkungan keluarga adalah contoh keteladanan pembentukan awal pribadi dan 

watak anak. Pendidikan wajib diikuti oleh seluruh insan seperti yang telah disabdakan rasul 

dalam riwayat hadistnya “Menuntut ilmu wajib bagi semua kaum muslim (laki-laki maupun 

perempuan).” Selain itu juga sesuai dengan hadist Rasulullah: Utlubul’Ilman’Alal Mahdi 

Ilal Lahdi, artinya: “Tuntutlah Ilmu dari buaian sampai ke Liang Lahat”. Disamping itu 

sesuai dengan ayat Q.S 25:74, terjemahan: “Duhai Rabb, anugrahkanlah kami istri-istri dan 

keturunan kami sebagai penyejuk hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang 

yang bertakwa. “Hadist dan ayat diatas menggambarkan bahwa lingkungan keluarga 

sebagai bagian penting dalam pencetak anak terbaik untuk generasi bangsa yang terdidik 

dan terpelajar, sebab pendidikan keluarga adalah investasi masa depan untuk menyiapkan 

sumber daya manusia yang berkualitas (Hulukati, 2015). 

 

b. Lingkungan Sosial 

Menurut Sartain dalam buku Dalyono, lingkungan sosial (social environment) 

adalah semua orang atau manusia lain yang mempengaruhi kita. Pengaruh secara langsung 

seperti dalam pergaulan sehari-hari dengan orang lain, dengan keluarga kita, teman-teman 

kita, kawan sekolah, atau sepekerjaan. Sedangkan pengaruh yang tidak langsung dapat 

melalui radio, dan televisi, dengan membaca buku-buku, majalah-majalah, surat kabar, dan 

sebagainya dengan cara yang lain. Dalam penelitian ini, lingkungan sosial merupakan salah 

satu faktor yang menghambat upaya sekolah dalam menumbuhkembangkan karakter 

disiplin siswa, karena siswa memiliki perubahan-perubahan perilaku yang diakibatkan oleh 

teman sebaya atau lingkungan sekitar yang ditiru. 

Sejalan dengan pernyataan ibu Nurul selaku guru di SMA Negeri 1 Brang Rea yang 

menyatakan bahwa sikap atau karakter yang sudah terbentuk dari rumah, kemauan siswa 

untuk berubah, itu memang harus kita marahi dulu baru mereka bergerak kalau tidak begitu 

bakalan tidak mau. Karena memang sudah terbentuk dari rumahnya karena kita di sekolah 

hanya bertemu beberapa jam atau setengah hari. Yang lebih banyak membentuk karakter 

anak karakter lingkungan rumah pertama orang tua yang kedua lingkungan masyarakat atau 

pergaulannya karena disini anak-anak lebih banyak yang katagori broken home yang sudah 

pisah dengan orang tuanya yang pada akhirnya dititipkan pada neneknya. Dari hal tersebut 

kurangnya perhatian dan kasih sayang sehingga bergaul dengan lingkungan sekitar yang 

membuat mereka jadi terbawa arus dan itu merupakan faktor penghambat kita dalam 

menumbuhkembangkan karakter disiplin. 

 Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Dasopang & 

Montesseori 2018) lingkungan sosial merupakan lingkungan kemasyarakatan yang 

mempunyai kaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya lingkungan sosial 
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sangat berpengaruh bagi perkembangan perilaku dan sikap moral anak. Bila anak berada 

pada lingkungan yang baik maka akan dapat memberikan yang baik pula dan begitu juga 

sebaliknya lingkungan yang tidak baik dapat membuat anak memiliki perilaku yang tidak 

baik juga. 

Bagian ini memuat data (dalam bentuk ringkas), analisis data dan interpretasi terhadap 

hasil. Hasil dapat disajikan dengan tabel atau grafik untuk memperjelas hasil secara verbal, 

 adakalanya tampilan sebuah ilustrasi lebih lengkap dan informative dibandingkan dengan 

tampilan dalam bentuk narasi. 

Pada bagian pembahasan haruslah menjawab masalah atau hipotesis penelitian yang 

telah dirumuskan sebelumnya. 

  

KESIMPULAN | CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan terkait upaya sekolah dalam 

menumbuhkembangkan karakter disiplin dan religius siswa di SMA Negeri 1 Brang Rea dapat 

disimpulkan sebagai berikut (1) Penerapan budaya 3S (senyum, salam dan sapa) (2) Kegiatan 

Literasi mengaji (3) Kegiatan Sholat zuhur berjama’ah. Sedangkan faktor pendukung yang 

dialami oleh sekolah dalam menumbuhkembangkan karakter disiplin dan religius siswa di 

SMA Negeri 1 Brang Rea yakni (1) Adanya ketersediaan sarana dan prasarana (2) Adanya 

kesadaran sisiwa tentang pentingnya kedisiplinan (3) Ketersediaan Sumber Daya Manusia 

(SDM). Adapun faktor penghambat yang dialami oleh sekolah dalam menumbuhkembangkan 

karakter disiplin siswa di SMP Negeri 24 Mataram yakni (1) Faktor lingkungan keluarga (2) 

Faktor lingkungan sosial. 
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